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Research on adat nubak is an effort to explore cultural treasures as preservation and 
inventory for the enrichment of regional languages and Indonesian. This study aims to 
find out how terminology in adat nubak (tradition of catching fish) Ketapang Malay 
community. This study uses the observation method, a form of qualitative research 
using an ethnolinguistic approach in the context of the use of language in an area that 
is related to the culture of society. The terminology contained in this research is in the 
form of tools, processes, time, actors, places, and spells. Analysis of terms, namely 
monomorfemis, polymorphemis, and phrases. In addition, this study also describes the 
meaning of terminology in the traditional nubak tradition based on lexical meaning 
and cultural meaning. Based on the research conducted, the researchers succeeded in 
gathering 54 terminologies in the traditional nubak of the ketapang Malay community 
consisting of 20 tool terms, 17 process terms, 2 time terms, 6 place terms, 3 terms of 
perpetrators, 6 terms of mantra. The term analysis of the form of monomorfemis 21, 
the term polymorphemis 21 and the phrase 12 lexical terms and meanings and 
cultural meanings contained therein. 
Keywords: Ethnolinguistics, Ketapang, Malay, Nubak Adat,  Terminology. 
 
PENDAHULUAN 
Nubak adat merupakan bagian dari 
khazanah kebudayaan masyarakat Melayu 
Ketapang. Kata nubak adat berarti suatu 
tradisi menangkap ikan di sungai secara 
beramai-ramai menggunakan cairan dalam 
akar tanaman tuba. Tanaman tuba tumbuh 
liar di berbagai wilayah Indonesia, sehingga 
tradisi menangkap ikan dengan menggunakan 
tuba berkembang diberbagai daerah di 
Indonesia. Satu diantaranya adalah di 
Ketapang, Kalimantan Barat, tepatnya daerah 
hulu Sungai Pawan. 
Tanaman tuba tumbuh liar di berbagai 
wilayah Indonesia, sehingga tradisi 
menangkap ikan dengan menggunakan tuba 
berkembang diberbagai daerah di Indonesia. 
Satu diantaranya adalah di Ketapang, 
Kalimantan Barat, tepatnya daerah hulu 
Sungai Pawan. Di mana masyarakat masih 
menggunakan cara tradisional menggunakan 
racun akar tuba secara adat maupun 
perseorangan di danau maupun sungai. 
Sejalan dengan pendapat Collins (2005:4) 
bahwa penutur bahasa Melayu purba, nenek 
moyang dari semua dialek bahasa Melayu 
yang masih dan sudah punah, mendiami 
daerah khusus secara ekologis: rawa-rawa, 
tanah basah, delta, dan pantai dari daerah 
sistem sungai di Kalimantan Barat. 
Peneliti memilih objek tersebut karena 
mulai lunturnya budaya kearifan lokal 
masyarakat yang dalam perkembangannya 
tergerus oleh perkembangan zaman. Lambat 
laun kalau tidak ada suatu bentuk pelestarian 
budaya tentunya tradisi ini akan hilang. 
Pelestarian kebudayaan tersebut tentunya 
berguna untuk menggali potensi kebudayaan 
yang ada di dalamnya. 
Proses mengistilahkan berbeda dengan 
penamaan dan penyebutan yang lebih banyak 
berlangung menurut suatu prosedur. Ini 
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terjadi karena pengistilahan dilakukan untuk 
mendapatkan “ketepatan” dan “kecermatan” 
untuk suatu bidang kegiatan atau keilmuan. 
Menurut Kridalaksana (2008:97) istilah 
adalah kata atau gabungan kata yang dengan 
cermat mengungkapkan konsep, proses, 
keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang 
tertentu. 
Aminudin (2011:52) mengungkapkan 
bahwa arti sebagai istilah memiliki batasan 
berdasarkan tiga unsur pokok yang mencakup 
di dalamnya (1) arti adalah hasil hubungan 
antara bahasa dengan dunia luar, (2) 
penentuan hubungan terjadi karena 
kesepakatan para pemakai, serta                (3) 
perwujudan arti itu dapat digunakan untuk 
menyampaikan informasi, sehingga dapat 
saling dimengerti. 
Proses terbentuknya kata dalam sebuah 
istilah bahasa dibagi menjadi dua bentuk 
yaitu bentuk istilah yang berupa bentuk dasar 
dan bentuk yang terikat. Secara morfologis 
digolongkan dalam bentuk morfem baik 
secara monomorfermis maupun secara 
polimorfemis. Menurut Chaer  (2007:102) 
pembentukan istilah, untuk mendapatkan 
bentuk kata yang dapat mewadahi sebuah 
konsep dengan tepat, maka upaya gramatikal 
dapat dilakukan. Upaya-upaya gramatikal itu 
adalah proses konversi, afiksasi, reduplikasi, 
komposisi, proses abreviasi, dan analogi. 
Verhaar (2004:97) mendefinisikan 
monomorfemis terdiri dari satu morfem saja. 
Menurut Kridalaksana monomorfemis 
(monomorphemic) terjadi dati satu morfem, 
morfem (morpheme) satuan bahasa terkeci1 
yang artinya secara reIatif stabil dan yang 
tidak dapat dibagi atas bagian berarti yang 
lebih kecil; mis. '{tar-I, {di-}, {pensil}, dsb. 
Bentuk dalam monomorfemis disebut bagian 
terkecil karena tidak dapat dibagi lagi dengan 
satuan yang lebih kecil. Ambe [amb] 
merupakan bentuk kata dasar berupa satu 
kata atau monomorfemis berkelas kata benda. 
Ambe adalah alat yang terbuat dari dua buah 
bambu yang dibuat melengkung berukuran 
sekitar 1,5 x 3 didalamnya terdapat jaring-
jaring yang berfungsi untuk menangkap ikan. 
Verhaar (2004:97) mendefinisikan 
polimorfemis terdiri atas lebih dari satu 
morfem. Morfem-morfem yang disebut 
polimorfemis adalah kata yang mempunyai 
kesatuan arti. Polimorfemis adalah suatu 
bentuk gramatikal yang terdiri dari dua 
morfem atau lebih. Kata polimorfemis dapat 
dilihat dari prosesmorfologis yang berupa 
rangkaian morfem (Chaer, 2007:177-185). 
Polimorfemis dalam hal ini meliputi afikasai, 
reduplikasi, dan pemajemukan. Afiksasi 
adalah proses pembubuhan afiks pada sebuah 
dasar atau bentuk dasar. Dalam proses ini 
terlibat unsur-unsur (1) dasar atau bentuk 
dasar, (2) afiks, dan (3) arti gramatikal yang 
dihasilkan (Chaer, 2015:177). Contoh Nitik 
N (afiks) + ‘titik’ (N)  menjadi Nitik 
‘memukul’ (V). Nitik adalah mengenakan 
akar tuba dengan benda keras agar cairan 
yang terdapat didalamnya keluar. Reduplikasi 
adalah proses morfemis yang mengulang 
bentuk dasar, baik secara keseluruhan, secara 
sebagian (parsial), maupun dengan perubahan 
bunyi (Chaer, 2015:182).  
Pemajemukan atau komposisi adalah 
hasil dan proses penggabungan morfem dasar 
dengan morfem dasar, baik yang bebas 
maupun yang terikat, sehingga terbentuk 
sebuah konstruksi yang memiliki identitas 
leksikal yang berbeda, atau yang baru (Chaer, 
2015:185). Contoh Kepalak tubak [kepala 
tuba], Kepalak ‘kepala’ (N) + tubak ‘tuba’ 
(N) menjadi kepalak tubak ‘kepala tuba’ (N). 
Kepalak tubak adalah orang yang menjadi 
pemimpin dalam melangsungkan tradisi 
nubak adat. 
Subroto (2011:22-23) menyatakan 
bahwa di dalam bahasa arti (meaning) itu 
belum bersifat umum, sebagai rambu-rambu 
atau ancar-ancar (belum spesifik). Istilah 
makna (sense) memang juga berkaitan 
dengan istilah “arti”, namun sifat khasnya 
berbeda. Makna adalah arti yang dimiliki 
oleh sebuah kata karena hubungannya dengan 
makna leksem lain dalam sebuah tuturan. 
Arti leksikal adalah arti yang terkandung 
dalam kata-kata sebuah bahasa yang lebih 
kurang bersifat tetap (Subroto, 2011:31). 
Maksud kata yang bersifat tetap ini adalah 
kata tersebut merupakan kata asli yang belum 
mengalami perubahan bentuk, sehingga 
mempengaruhi perubahan arti. Lebih 
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tepatnya arti tersebut dipaparkan dalam 
kamus.  Arti Kultural adalah arti yang secara 
khas mengungkapkan unsur budaya dan 
keperluan budaya secara khas aspek 
kebudayaan (Subroto, 2011:37). Budaya 
muncul karena keberartian yang terdapat 
didalamnya yang menunjukan kearifan lokal 
masyarakat. Melalui bahasa pula kita dapat 
memahami keberartian setiap simbol-simbol 
kebahasaan yang mengikutinya  
Sibarani (2004:50) menyatakan 
etnolinguistik adalah cabang linguistik yang 
mempelajari variasi dan dan penggunaan 
bahasa dalam hubungannya dengan 
perkembangan waktu, perbedaan tempat 
komunikasi, sistem kekerabatan, pengaruh 
kebiasaan etnik, kepercayaan, etika 
berbahasa, adat istiadat, dan pola-pola 
kebudayaan lain dari suatu suku bangsa. 
Penelitian ini tidak lepas dari 
penggunaan peralatan dan proses dalam 
pelaksanaanya. Penggunaan peralatan dan 
proses tersebut dapat dimanfaatkan dalam 
pembelajaran di sekolah khususnya sekolah 
yang berada di Kabupaten Ketapang dan 
Kalimantan Barat umumnya. Pembelajaran 
bahasa Indonesia terdapat pembelajaran 
mengenai teks deskriptif atau penggambaran. 
Hal ini termuat dalam Kurikulum 2013 
dengan kompetensi dasar sebagai berikut.1) 
Memiliki perilaku percaya diri dan tanggung 
jawab dalam membuat tanggapan pribadi atas 
karya budaya masyarakat Indonesia yang 
penuh arti. 2) Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 
dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik 
teks yang akan dibuat  baik secara lisan 
maupun tulisan. 
Pendekatan kontekstual pada dasarnya 
adalah konsep belajar mengajar yang 
bertujuan untuk membantu guru 
menghubungkan materi pelajaran dengan 
situasi nyata serta membantu guru 
memotivasi siswa untuk membuat hubungan 
antara pengetahuan dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari (abidin 
2013:20). Pembelajaran kontekstual dalam 
hal ini menekankan pemahaman siswa 
dengan kehidupan nyata dan lingkungan 
dimana siswa hidup dan budaya yang berlaku 
lingkungannya tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah teknik, cara kerja, dan 
langkah-langkah yang berurutan dan 
sistematis dalam penelitian. Metode 
observasi digunakan sebagai pemahaman 
awal dalam melihat dan melakukan 
pengamatan terhadap objek yang diteliti. 
Untuk dapat menjelaskan jalan penelitian 
dibutuhkan cara  yang tepat. Syamsuddin 
(2011:74) menyatakan adanya hubungan 
antara fenomena dan arti fenomena. 
Berdasarkan fenomena penelitian, peneliti 
menggambarkan fakta mengenai peristilahan 
dalam  nubak adat tradisi masyarakat Melayu 
Dialek Ketapang. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
bersifat menguraikan kata-kata yang 
menggambarkan fenomena dalam penelitian. 
Fenomena dalam penelitian mengandung arti 
yang harus peneliti analisis. 
Sumber data dalam penelitian ini  
bahasa Melayu dialek Ketapang yang 
digunakan di desa Sembelangaan dan 
Pangkalan Teluk dalam peristilahan  nubak 
adat. Sesorang yang menjadi informan adalah 
orang yang telah memenuhi syarat-syarat 
sebagai informan. Informan tersebut dapat 
memberikan data sesuai dengan tujuan 
peneliti dan membantu memecahkan masalah 
penelitian. Menurut Mahsun (2013:141), 
syarat-syarat untuk pemilihan seorang 
informan adalah: 1) berjenis kelamin pria 
atau wanita;       2) berusia antara 25-65 tahun 
(tidak pikun); 3) orang tua, istri, atau suami 
informan lahir dan dibesarkan di desa itu 
serta jarang atau tidak pernah meninggalkan 
desanya;4) berpendidikan maksimal tamat 
pendidikan dasar (SD-SLTP); 5) bestatus 
sosial menengah (tidak rendah atau tidak 
tinggi) dengan harapan tidak terlalu tinggi 
mobilitasnya; 6) pekerjaannya bertani atau 
buruh; 7) memiliki kebanggan terhadap 
isoleknya 8) dapat berbahasa Indonesia, dan 
9) sehat jasmani dan rohani. 
Data dalam penelitian adalah 
peristilahan  yang berupa kata dan frasa yang 
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digunakan dalam  nubak adat mulai dari 
prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pascapelaksanaan. Istilah yang dimaksud 
berupa istilah alat, proses, pelaku, tempat, 
dan mantra dalam  nubak adat. 
Metode cakap memiliki teknik dasar 
berupa teknik pancingan, karena 
“percakapan” yang diharapkan sebagai 
pelaksanaan metode cakap itu hanya 
dimungkinkan muncul jika peneliti memberi 
stimulasi (pancingan) pada informan untuk 
memunculkan gejala kebahasaan yang 
diharapkan peneliti. Pancingan atau stimulasi 
itu biasanya tersusun dalam daftar pertanyaan 
(Mahsun, 2005:128). 1)  Teknik Dasar 
(Teknik Pancing), 2) Teknik Cakap Semuka, 
3) Teknik Catat, 4) Teknik Rekam. 
Alat pengumpul data digunakan untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan 
peneliti. Peneliti sebagai instrumen kunci 
adalah peneliti sendiri sebagai perencana, 
pelaksana, penganalisis, dan pelapor hasil 
penelitian dibantu dengan alat pengumpul 
data sebagai berikut. 1) Wawancara yang 
berupa peristilahan untuk menjaring data 
yang ditanyakan peneliti, 2) Buku catatan 
yang digunakan untuk memperoleh data yang 
tidak dapat peneliti tangkap lewat lisan, 3) 
Alat perekam untuk merekam ujaran yang 
dikatakan informan. 
Teknik menguji keabsahan data 
dilakukan peneliti agar penelitian lebih dan 
terhindar dari kekeliruan. Menguji keabsahan 
data juga sebagai usaha untuk memperoleh 
penelitian yang sesuai dengan tujuan peneliti. 
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan 
cara ketekunan pengamatan. 
Ketekunan pengamatan dilakukan 
peneliti agar diperoleh penelitian lebih 
cermat dan berkesinambungan. Cara tersebut  
berguna untuk peneliti lebih fokus dan 
sistematis. Ketekunan pengamatan sebagai 
upaya peneliti untuk mengoreksi kesalahan 
yang mungkin terjadi dalam penelitian, 
sehingga peneliti dapat memperbaikinya. 
Teknik analisis data adalah tahapan  
mengorganisasikan data untuk membedakan 
data berdasarkan kategori masalah penelitian. 
Tahap ini merupakan inti dalam konsep 
penelitian. Berikut teknik yang peneliti 
gunakan. 1) Data bentuk istilah dianalisis 
dalam pemaparan. 2) Data arti leksikal 
dianalalsis berdasarkan acuan kata.3) Data 
arti kultural dianalisis berdasarkan analisis 
kontek budaya. 4) Membuat perencanaan 
pembelajaran yang berkesinambungan 
dengan penelitian.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian peristilahan nubak adat 
(tradisi menangkap ikan) masyarakat Melayu 
Ketapang  dilakukan di dua desa yang ada di 
Kecamatan Nanga Tayap, Kabupaten 
Ketapang yaitu Desa Sembelangakan dan 
Desa Pangkalan Teluk. Data berupa istilah 
diinventarisasi  berdasarkan istilah alat, 
proses, pelaku, tempat, dan mantra dalam  
nubak adat. 
Penelitian ini berhasil menghimpun 54 
istilah dalam nubak adat. Data yang di 
peroleh melalui informan yang dari daerah 
setempat. Data yang telah diinventarisasi 
kemudian dikelompokan menjadi beberapa 
bagian berdasarkan pembentukan istilah yang 
meliputi monomorfemis, polimorfemis yang 
terdiri dari afiksasi, reduplikasi, komposisi 
dan frasa. Berikut data yang telah peneliti 
temukan dalam selama penelitian: 
bengkulong, perau, tar, tetawak, serampang, 
tempuling, tekal, turah, sepit kale, banjar, 
tanggok, sesaok, ambe, pemangkong, ancak, 
tali jempayang, aris jempayang, pering, 
tanjak, parang, beundang-undang, nubak 
adat, bekumpol, berembuk, bemalam, 
nimbong, nitik, nimbak, moras, tubar tubak, 
nikahkan aik, nikam, tecabor, ngibun, 
memante, mukat beanyot, bebuang-buang, 
silang-gemilang, ilo-ilo, kepalak tubak, 
pebayu, sukutaris, lubok, kajang, 
gelanggang, paser penubakan, mateari idup, 
mateari mati, penggadoh aik, tali alus, aik 
susu ibu, turun tawar naik bise, turun bise 
naik tawar, perot jantong beinsang. 
 
Pembahasan 
Pola pembentukan istilah 
monomorfemis adalah satuan morfem 




nomina,  bengkulong  adalahakar tanaman 
tuba beratnya sekitar 2,5 kg yang dijadikan 
satu ikat sebagai standar dalam 
pengumpulan. Akar tanaman tuba digunakan 
sebagai bahan utama dalam proses menuba 
ikan yang fungsinya sebagai racun  untuk 
memabukan ikan sehingga mudah ditangkap. 
Ancak ancak berkategori 
nomina. Talam yang tebuat dari anyaman 
bambu utntuk tempat barang-barang yang 
akan disajikan kepada mahluk halus (Roh 
nenek moyang). 
Pola pembentukan istilah polimorfemis 
memiliki lebih satu morfem dan kesatuan 
arti. Afiksasi adalah proses pembubuhan 
afiks pada sebuah dasar atau bentuk dasar. 1) 
Pemangkong , pe (prefiks) + 
pangkong ‘memukul dengan keras’ (V) → 
pemangkong  ‘kayu yang digunakan 
memukul tuba’ (N),  pemangkong adalah 
kayu yang digunakan untuk memukul tuba 
sehingga racun yang terdapat didalamnya 
dapat keluar. 2) Nikam [N (afiks) + 
tikam ‘tikam’ (V) → nikam ‘menikam’ 
(V)nikam adalah istilah yang bermakna 
menusuk dengan cara melemparkan tombak 
ke arah ikan berada didalam sungai maupun 
muncul yang muncul kepermukaan. 
Komposisi yaitu gabungan dua kata atau 
lebih yang menghasilkan arti baru. 
Contohnya 1) sepit kale , 
sepit ‘capit’ (N) + kale ‘kalajengking’ 
(N) → sepit kale adalah ‘capit 
kalajengking’ (N). Sepit Kale tombak 
matanya menyerupai capit hewan 
kalajengking. 2) mateari idup 
, mateari ‘matahari’ 
(N) + idup ‘hidup’ (V)  →  mateari idup 
(matahari hidup) (N), mateari idup adalah 
arah timur sebagai tempat kepala tuba 
membuang potongan ikan. 
Reduplikasi yaitu proses morfemis yang 
mengulang bentuk dasar, baik secara 
keseluruhan, secara sebagian (parsial), 
maupun dengan perubahan bunyi. Contohnya 
pada kata berikut 1) beundang-undang 
beundang-undang 
adalah berpesan ke desa-desa sekitar baik 
secara lisan ataupun tertulis untuk mengajak 
masyarakat sekitar melaksanakan nubak 
ada.Reduplikasi morfologis dapat terjadi 
pada bentuk dasar yang berupa akar, berupa 
bentuk berafiks dan berupa bentuk 
komposisi. Pada akar mula – mula 
diimbuhkan prefiks ber -, lalu dilakukan 
pengulangan sebagian dan yang diulang 
hanya akarnya saja. Beundang – undang( dari 
ber - + undang).  2) Ilo-ilo  waktu 
orang berpergian untuk mengikuti 
kegiatan menuba yang dimulai pada sore 
hari. Reduplikasi fonologis berlangsung 
terhadap dasar yang bukan akar atau 
terhadap bentuk yang statusnya lebih 
tinggi dari akar. Status bentuk yang 
diulang tidak jelas dan reduplikasi 
fonologis ini tidak menghasilkan makna 
gramatikal, melainkan menghasilkan 
makna leksikal. 
Frasa adalah gabungan dua kata atau 
lebih yang tidak menghasilkan arti yang baru. 
Contoh 1) Aik susu ibu Aik 
‘air’ (N) + susu ‘susu’ (N) + ibu ‘ibu’ (N) → 
aik susu ibu ‘air susu ibu’N + N + N = FN, 
aik susu ibu adalah susu yang dihasil oleh 
manusia untuk konsumsi bayi dan merupakan 
sumber gizi utama bayi yang belum dapat 
mencerna makanan padat. 2) Mukat beanyot 
Mukat ‘memukat’ (V) 
+ beanyot ‘berhanyut’ (V) → mukat 
beanyot ‘memukat berhanyut’, V + N → 
FV, mukat beanyot adalah menjaring ikan 
dengan pukat dengan mengikuti aliran 
sungai. 
Arti leksikal adalah kata yang bersifat 
tetap atau tidak mengalami perubahan arti 
seperti kata yang termuat dalam kamus. 
contohnya dalam kata 1) bengkulong 
[umpualan akar 
tanaman tuba yang berutas-utas kemudian  
dilipat menjadi berbentuk bulat memanjang 
sebagai satuan dalam pengumpulan akar 
tuba. 2) Perau Kendaraan air 
(biasanya tidak bergeladak) bermesin atau 
tidak bermesin, pada umumnya berbentuk 
lancip pada ujungnya dan lebar di tengahnya. 
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Arti Kultural adalah  arti yang secara 
khas mengungkapkan unsur budaya dan 
keperluan budaya. Misalnya 1) bengkulung 
[kumpulan akar tanaman tuba 
yang berutas-utas kemudian  dilipat menjadi 
berbentuk bulat memanjang, digunakan 
sebagai bahan utama dalam proses menuba 
sebagai racun ikan. Secara kultural 
melambangkan hidup manusia yang tidak 
selalu lurus dan sifat diri yang suka merusak 
dalam menjalani kehidupan di dunia. 
Menurut Kepercayaan bahwa asal-muasal 
racun di muka bumi merupakan hasil ciptaan 
seorang dewi kayangan yang bernama 
Dayang Kemundah satu diantaranya adalah 
racun yang ada di bumi mulai dari hewan, 
tumbuhan, serta manusia. Cairan racun yang 
berwarna putih yang terdapat  dalam 
bengkulung merupakan air susu sang dewi. 2)  
Ancak  Batang bambu 
yang berbentuk segiempat yang 
digantung sejengkal diatas lubuk beisi 
sesajen. Sesajen tersebut sebagai simbol 
intan, mas, tembaga, suasa, layang sari 
yang berarti kemuliaan dan 
penghormatan kepada leluhur yang 
dipercaya mempunyai kekuatan lebih 
untuk menghilangkan keburukan dan 
mendatangkan kebaikan. Retih, beras 
kuning. 
Nubak adat merupakan tradisi 
menangkap ikan secara beramai-ramai di 
hulu sungai Pawan, Ketapang, Kecamatan 
Nanga Tayap. Sesuai dengan namanya dalam 
kegiatan ini masyarakat menggunakan akar 
tanaman tradisional yang disebut tuba dan 
yang membedakannya dengan kegiatan 
menuba biasanya adalah pada kegiatan ini 
dilakukan berdasarkan musyawarah yang 
terjadi akibat musim kemarau 
berkepanjangan, yang bukan hanya untuk 
menagkap ikan tetapi meminta diturunkannya 
hujan. Ketika kemarau berkepanjangan 
masyarakat percaya akan mendatangkan 
penyakit pada alam dan manusia itu sendiri, 
dengan turunnya hujan akan membasuh 
sekalian alam. 
Pada saat kegiatan nubak adat 
masyarakat membawa berbagai macam jenis 
tombak dan jaring yang digunakan. Tombak 
umumnya digunakan adalah serampang, 
tombak yang terbuat dari bambu yang 
mempunyai 3 buah mata. Selain serampang 
biasanya masyarakat juga membawa ambai, 
jaring ikan yang juga terbuat dari bambu 
melengkung.  Fungsi alat-alat tersebut untuk 
menangkap atau menikam yang 
bermunculan. 
Sebelum melaksanakan acara 
masyarakat dari berbagai desa sekitar hulu 
sungai berkumpul di bagian tepian sungai 
yang muncul akibat kemarau. Setelah itu, 
bersama-sama mereka mengumpulkan akar 
tanaman tuba di sebuah gelanggang. Sebelum 
melaksakan kegiatan utama, pada malam 
harinya mereka membuat kajang sebagai 
tempat untuk bermalam. Disinilah tempat 
merkea bersilaturahmi dan bercengkerama 
dengan keluarga-keluarga mereka dari 
berbagai desa. Ketika pagi, barulah 
masyarakat memulai memukul-mukul akar 
tanaman untuk dicurahkan ke sungai. Setelah 
itu, ikan-ikan yang berada disekitar sungai 
akan keluar karena terkena racun tuba. 
Dari beberapa penjelasan sebelumnya, 
dapat  kita pahami bahwa nubak adat 
merupakan bagian keanekaragaman khazanah 
budaya Indonesia. Setiap kegiatan dalam 
nubak adat memiliki nilai-nilai luhur yang 
dipercaya masayarakatnya. Oleh sebab itu, 
haruslah kita jaga dan turut melestarikannya. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
disimpulkan beberapa hal mengenai 
peristilah dalam nubak adat (tradisi 
menangkap ikan) masyarakat Melayu 
Ketapang. Penilitian dilakukan di Ketapang, 
tepatnya di Kecamatan Nanga Tayap di dua 
desa yaitu desa Sembelangaan dan desa 
Pangkalan Teluk. Penelitian ini berhasil 
menghimpun 54 istilah nubak adat  
masyarakat Melayu Ketapang. Data dari 
penelitian terdiri dari 20 istilah alat, 17 istilah 
proses, 2 istilah waktu, 6 istilah tempat, 3 
istilah pelaku, 6 istilah mantra. Bentuk 
monomorfemis (kata tunggal) meliputi 
bengkulong, perau, tar, tetawak, serampang, 
tempuling, tekal, turah,, banjar, tanggok, 
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sesaok, ambe, ancak, pering, tanjak, parang, 
pebayu, sukutaris, lubok, kajang, gelanggang. 
Bentuk polimorfemis (kata turunan) meliputi 
pemangkong, tali jempayang, aris 
jempayang, beundang-undang, nubak adat, 
bekumpol, berembuk, bemalam, nimbong, 
nitik, nimbak, moras, tubar tubak, nikahkan 
aik, nikam, tecabor, ngibun, memante, mukat 
beanyot, bebuang-buang, silang-gemilang, 
ilo-ilo , kepalak tubak, paser penubakan, 
mateari idup, mateari mati, penggadoh aik, 
tali alus, aik susu ibu, turun tawar naik bise, 
turun bise naik tawar, perot jantong beinsang. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat tiga saran yang peneliti 
dapatkan sebagai berikut. 1) Penelitian 
mengenai nubak adat  masyarakat Melayu 
ketapang sangat menarik untuk dianalisis. 
Peneliti berharap penelitian mengenai 
khazanah kebudayaan yang berkaintan 
dengan penelitian ini dapat menambah 
wawasan masyarakat setempat maupun 
khalayak ramai yang tertarik mendalaminya. 
2) Penelitian mengenai nubak adat ini hanya 
terbatas pada kajian proses pembentukan 
istilah, arti leksikal, arti kultural. Peneliti 
berharap apabila penelitian berkaitan 
selanjutnya dapat meneliti kajian mengenai 
sosiokutural masyarakat setempat mengenai 
kebudayaan ini. 3) Masyarakat Melayu 
Ketapang, tepatnya di daerah Nanga Tayap 
meyakini bahwa setiap proses yang dilakukan 
dalam kegiatan nubak adat memiliki nilai-
nilai moral yang dapat menjadi pembelajaran 
kehidupan. 
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